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ABSTRAK 
 
 

Fitriyana, Erni. 2016. Pengembangan Herbarium Sheet Tumbuhan Paku 
(Pteridophyta) sebagai Media Pembelajaran pada Materi Tumbuhan Paku di 
SMA. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Prof. Dr. Ir. Amin Retnoningsih, 
M.Si.  
 

Media pembelajaran seharusnya dapat membantu proses penyampaian 
materi pembelajaran kepada siswa. Penggunaan media herbarium di SMAN 14 
Semarang belum dapat membantu siswa untuk memahami dan mencapai 
kompetensi pada pembelajaran materi tumbuhan paku karena memiliki berbagai 
kekurangan, salah satunya tidak dapat menunjukkan gametofit tumbuhan paku. 
Pengembangan media herbarium dilakukan menjadi sebuah produk bernama 
Herbarium Sheet tumbuhan paku yang menggabungkan media herbarium dengan 
gambar tumbuhan paku.  

Penelitian ini merupakan Research and Development (R&D). Langkah 
penelitian ini meliputi penelitian pendahuluan, desain produk, validasi produk, uji 
coba skala kecil, dan uji coba skala besar. Penelitian pendahuluan dilakukan pada 
30 siswa yang terdiri dari siswa kelas XI dan XII SMAN 14 Semarang. Validasi 
dilakukan oleh  pakar media pembelajaran sebagai validator tampilan dan pakar 
taksonomi tumbuhan sebagai validator isi/materi. Uji coba skala kecil dilakukan 
untuk mengetahui tingkat keterbacaan media. Uji coba skala besar dilakukan 
untuk mengetahui efektifitas media dengan membandingkan hasil belajar antara 
kelas eksperimen yang menggunakan media Herbarium Sheet tumbuhan paku  
dan kelas kontrol yang menggunakan media herbarium biasa. Hasil belajar 
tersebut meliputi kognitif, afektif dan psikomotor. Tingkat keterterapan dinilai 
melalui pengisian angket oleh siswa di akhir kegiatan pembelajaran. 

Validitas tampilan Herbarium Sheet tumbuhan paku dinyatakan sangat valid 
dengan rata-rata persentase penilaian 97,5%. Validitas isi/materi Herbarium Sheet 
tumbuhan paku juga dinyatakan sangat valid dengan rata-rata persentase penilaian 
87,5%. Hasil tingkat keterbacaan Herbarium Sheet tumbuhan paku dinyatakan 
baik dengan rata-rata persentase penilaian 79,75%, sedangkan tingkat 
keterterapannya dinyatakan sangat baik dengan rata-rata persentase penilaian 
81,84%. Hasil belajar koginitif dan psikomotor pada kelas yang menggunakan 
Herbarium Sheet tumbuhan paku lebih baik dibandingkan kelas yang 
menggunakan herbarium biasa. Hasil belajar afektif tidak dipengaruhi oleh media 
Herbarium Sheet tumbuhan paku, beberapa aspek penilaian afektif pada kelas 
eksperimen bahkan mendapatkan nilai lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. 
Penggunaan media pembelajaran Herbarium Sheet tumbuhan paku dalam metode 
pembelajaran diskusi, belum cukup efektif untuk mencapai ketuntasan belajar 
klasikal. 

 
Kata kunci: herbarium sheet, media pembelajaran, tumbuhan paku  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Materi tumbuhan paku merupakan materi pembelajaran yang diajarkan 

kepada siswa kelas X pada semester genap. Materi tersebut termasuk dalam 

standar kompetensi memahami manfaat keanekaragaman hayati dengan 

kompetensi dasar mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan 

peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi. 

Materi tumbuhan paku di sekolah masih dirasa sulit bagi siswa. Salah 

satunya di SMAN 14 Semarang yang siswa-siswanya belum dapat membedakan 

kelompok tumbuhan paku dengan kelompok tumbuhan lain. Pengetahuan siswa 

tentang jenis tumbuhan paku terbatas. Siswa hanya mengenali jenis tumbuhan 

paku yang sering dijumpai di lingkungan sekitar.  

Guru biologi SMAN 14 Semarang menggunakan media herbarium dan 

buku ajar dari sekolah untuk menyampaikan materi tumbuhan paku. Menurut 

Tjitrosoepomo (2009) herbarium merupakan spesimen yang digunakan untuk 

studi morfologi dan taksonomi dapat berupa tumbuhan segar dan dapat juga 

dengan spesimen yang sudah diawetkan. Spesimen herbarium merupakan media 

yang sangat penting dalam mempelajari morfologi, dan taksonomi tumbuhan 

tanpa herbarium tidak mungkin melakukan studi taksonomi tumbuhan (Forman 

dan Bridson, 1998). Beberapa penelitian membuktikan bahwa herbarium efektif 
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digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afif 

(2014) menyatakan bahwa media herbarium yang dinyatakan layak berdasarkan 

aspek validitas, kepraktisan dan efektivitas ini efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran IPA biologi menggunakan media 

herbarium juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Antou dkk, 2013). 

Rosyidah (2011) juga menyatakan bahwa penggunaan media asli dalam 

pembelajaran dapat menunjang pemahaman peserta didik. 

Menurut guru SMAN 14 Semarang, herbarium yang ada di sekolah saat ini 

jumlahnya sangat tidak memadai, hanya berjumlah tiga buah yang digunakan oleh 

30-35 siswa dalam satu kelas dan kondisinya sudah rusak serta tidak dilengkapi 

informasi tentang ciri morfologi maupun klasifikasi. Tiga buah herbarium 

tersebut, terdiri dari dua jenis Adiantum sp dan satu jenis Pteris sp. Herbarium 

yang tidak layak tersebut kurang efektif sebagai media pembelajaran untuk 

membantu siswa mencapai kompetensi.  Kompetensi yang harus dicapai siswa 

pada materi paku tidak hanya mampu melakukan identifikasi morfologi saja tapi 

juga memahami metagenesis tumbuhan paku. Metagenesis tumbuhan paku terdiri 

atas fase sporofit dan fase gametofit. Herbarium tumbuhan paku tersebut hanya 

dapat digunakan sebagai alat identifikasi morfologi tetapi tidak dapat digunakan 

untuk identifikasi metagenesis khususnya fase gametofit pada tumbuhan paku.   

Herbarium juga memiliki kelemahan terkait perubahan warna yang terjadi selama 

proses pembuatan sehingga mempengaruhi hasil identifikasi morfologi. 

Herbarium yang ada di sekolah tersebut perlu dikembangkan agar lebih 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran. Pengembangan yang akan 
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dilakukan adalah mengkolaborasikan herbarium dengan media visual dalam 

bentuk Herbarium Sheet. Media visual tersebut berupa kumpulan foto tumbuhan 

paku yang lengkap dengan ciri diagnostik suatu jenis tumbuhan paku yang 

didesain sedemikian rupa sehingga menampilkan sifat dan ciri penting. 

Penggunaan media gambar berupa foto, dapat menyajikan visual mengenai 

gametofit paku yang penting bagi siswa untuk memahami metagenesis paku 

secara nyata yang tidak mampu disajikan oleh herbarium. Sadiman dkk (2009) 

mengemukakan kelebihan foto sebagai media pembelajaran antara lain: (1) lebih 

konkrit daripada ungkapan verbal, (2) dapat mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu, serta (3) mudah digunakan. Hasil penelitian Mutiarti (2008) dan Firdos 

(2012) menunjukkan bahwa penggunaan media foto dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Herbarium Sheet dilengkapi dengan informasi 

mengenai kegunaan serta peranan tumbuhan paku dalam kehidupan manusia. 

Herbarium Sheet diharapkan dapat membantu siswa dalam menggolongkan 

tumbuhan paku berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan 

paku serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Herbarium Sheet 

tumbuhan paku hasil pengembangan valid dan efektif sebagai media pembelajaran 

materi tumbuhan paku di SMA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) mengembangkan Herbarium Sheet 

tumbuhan paku sebagai media pembelajaran materi tumbuhan paku di SMA dan 

(2) menguji validitas dan efektifitas media hasil pengembangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada dunia 

pendidikan dalam pembelajaran biologi terutama dalam hal penggunaan media 

pembelajaran.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk membantu memahami materi 

tumbuhan paku dengan lebih mudah,  meningkatkan hasil belajar biologi, dan 

mencapai kompetensi dasar yang ditentukan. Penelitian ini juga bermanfaat untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang menarik minat siswa terhadap mata 

pelajaran biologi. Manfaat yang diperoleh guru dari penelitian ini adalah 

mendapatkan alternatif pilihan untuk menggunakan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran materi tumbuhan paku. Pembaca atau peneliti lain juga dapat 

mengetahui gambaran tentang pengembangan media pembelajaran biologi dan 

dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya melalui penelitian ini. 

Selain itu, penelitian ini bermanfaat bagi sekolah sekolah agar dapat menciptakan 

dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dinamis dan inovatif di 

lingkungan sekolah, dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dan 

memberikan layanan pendidikan terbaik bagi siswa. 
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1.5 Penegasan Istilah 

1.5.1 Herbarium 

Spesimen herbarium merupakan tumbuhan atau bagian tumbuhan yang 

diawetkan. Pengawetan tumbuhan dapat berupa awetan basah (herbarium basah) 

dan awetan kering (herbarium kering). Herbarium yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah herbarium kering. Herbarium juga berarti lembaga atau 

laboratorium yang merupakan tempat ahli-ahli taksonomi melakukan studi 

taksonomi tumbuhan yang sekaligus juga merupakan tempat untuk menyimpan 

koleksi bahan studi yang telah diawetkan.  

1.5.2 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar.  Alat 

bantu ini berfungsi sebagai perantara untuk memahami materi yang dipelajari 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud pada penelitian 

ini sama dengan pengertian media pembelajaran pada umumnya, baik yang berupa 

media cetak maupun elektronik. Peran media pembelajaran adalah merangsang 

perhatian, minat, pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga 

mendorong proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

1.5.3 Tumbuhan paku 

Tumbuhan paku merupakan kelompok tumbuhan berpembuluh yang 

memiliki spora sebagai alat perkembangbiakannya. Nama ilmiah tumbuhan paku  

adalah pteridophyta. Penggolongan tumbuhan paku beragam, dapat berdasarkan 

tempat hidupnya, macam spora yang dihasilkan, atau juga berdasarkan takson.  
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1.5.4 Herbarium Sheet Tumbuhan Paku 

Herbarium Sheet tumbuhan paku merupakan media pembelajaran hasil 

pengembangan pada penelitian ini, berupa buku dengan kumpulan lembaran 

herbarium kering yang dilengkapi gambar bagian-bagian tubuh tumbuhan paku.. 

Setiap buku berisi beberapa jenis tumbuhan paku yang berbeda. Herbarium Sheet 

dilengkapi informasi tertulis tentang  ciri morfologi, klasifikasi, metagenesis, dan 

peranan tumbuhan paku dalam kehidupan di bumi.  

1.5.5 Materi Tumbuhan paku 

Berdasarkan kurikulum KTSP, materi tumbuhan paku merupakan materi 

yang diajarkan kepada siwa kelas X semester genap.  Standar kompetensinya 

adalah memahami manfaat keanekaragaman hayati. Kompetensi dasar yang harus 

dicapai yaitu mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan 

peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi. Materi pokok yang diajarkan 

mencakup ciri-ciri, klasifikasi, alat reproduksi, metagenesis, serta peranan 

tumbuhan paku bagi kehidupan 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Herbarium 

Ahli biologi mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri. Ciri 

yang digunakan terutama adalah ciri morfologi selain anatomi maupun genetik. 

Organisme yang memiliki ciri-ciri yang serupa dikelompokkan dalam satu 

kelompok yang disebut takson. Organisme yang memiliki ciri yang berbeda 

dipisahkan dalam takson yang berbeda. Dalam mengelompokkan tumbuhan para 

ahli botani mendasarkan pada ciri morfologi tumbuhan, terutama batang, daun, 

bunga, akar, dan buah. Studi morfologi dan taksonomi didasarkan pada bahan 

yang riil harus ada lazimnya disebut spesimen.  

Suatu spesimen dapat berupa tubuh tumbuhan yang lengkap yang terdiri 

atas bagian vegetatif (akar, batang dan cabang, daun) dan bagian generatif (bunga, 

buah dan biji) untuk tumbuhan golongan Spermatophyta, sedangkan  

Cryptogamae adalah organ vegetatif dan organ reproduksi (selain dari biji 

misalnya spora). Spesimen yang digunakan untuk studi morfologi dan taksonomi 

dapat berupa tumbuhan segar dan dapat juga dengan spesimen yang sudah 

diawetkan atau disebut dengan herbarium (Tjitrosoepomo, 2009).  

Herbarium menurut Stacey dan Hay (2004) merupakan karya referensi 

tiga dimensi. Herbarium bukan hanya untuk mendefinisikan suatu pohon, namun 

segala sesuatu dari pohon. Nama latin untuk herbarium adalah Siccus Hortus, 
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yang secara harfiah berarti taman kering, dan setiap specimen ditekan kemudian 

dipasang pada selembar kertas yang ditulisi dengan nama tanaman, waktu 

pengambilan dan tempat pengambilan.   

Secara umum ada dua macam herbarium yaitu herbarium kering dan 

herbarium basah. Herbarium kering merupakan pengawetan koleksi tumbuhan 

dengan cara dikeringkan, sedangkan herbarium basah merupakan pengawetan 

contoh tumbuhan yang disimpan dalam larutan pengawet. Syamswisna (2011) 

menyatakan bahwa keberhasilan pembuatan herbarium ditentukan oleh tahap-

tahap kerja yang benar dalam proses pembuatan herbarium, seperti pada proses 

pengeringan harus betul-betul kering agar herbarium tidak berjamur. 

2.2 Herbarium sebagai Media Pembelajaran 

Tumbuhan yang disimpan dalam herbarium sangat penting artinya 

sebagai kelengkapan koleksi untuk kepentingan pembelajaran dan penelitian. Hal 

ini dimungkinkan karena pendokumentasian tanaman dengan cara diawetkan 

dapat bertahan lama. Kegunaan herbarium ini adalah (1) sebagai material peraga 

tumbuhan dalam pembelajaran, (2) alat bantu identifikasi tanaman, (3) bukti 

keanekaragaman, (4) bahan penelitian bagi guru, siswa, atau guru dan siswa. (5) 

bahan yang dapat dipertukarkan antar herbarium. Sekolah dapat membuat 

herbarium untuk digunakan sebagai bahan/media pembelajaran dan penelitian 

(Djuwita, 2011). 

Hasil penelitian Antou dkk (2013) menunjukkan pembelajaran IPA 

biologi yang menggunakan media herbarium dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan berdampak positif bagi siswa. Penggunaan media herbarium juga dapat 
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meningkatkan prestasi, aspek afektif, aspek psikomotorik siswa serta dapat 

membantu siswa dalam mempelajari keanekaragaman mahluk hidup (Sulistyarsi, 

2010). Selain itu, aktivitas siswa juga meningkat dengan penggunaan media 

herbarium pada pembelajaran konsep Plantae. Rata – rata hasil belajar siswa yang 

menggunakan media herbarium pada konsep Plantae lebih tinggi dari rata – rata 

siswa yang menggunakan media konvensional (Jati, 2013). Hasil penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa herbarium yang digunakan sebagai alat bantu penerapan  

metode pembelajaran bergambar (picture and picture) efektif meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa pada materi Pteridophyta (Anggraini, 2013) 

Tidak hanya digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah, 

herbarium juga dapat digunakan dalam proses perkuliahan. Hasil penelitian 

Syamswisna  (2012) menyatakan spesimen herbarium dapat menunjang dan 

meningkatkan kualitas kegiatan praktikum perkuliahan morfologi dan taksonomi 

tumbuhan.  

Kelemahan herbarium yaitu spesimen mudah mengalami kerusakan 

akibat perawatan yang kurang memadai maupun karena frekuensi pemakaian yang 

cukup tinggi (Wibowo dan Abdullah, 2007). Selain itu, terjadi perubahan warna 

selama proses pembuatan sehingga tidak dapat dilakukan identifikasi berdasarkan 

warna. Herbarium juga tidak dapat menunjukkan bagian tumbuhan yang bersifat 

mikroskopis. 

2.3 Media Foto 

Penggunaan media gambar berupa foto, dapat menyajikan visual 

mengenai gametofit paku yang penting bagi siswa untuk memahami metagenesis 
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paku secara nyata yang tidak mampu disajikan oleh herbarium. Sadiman dkk 

(2009) mengemukakan kelebihan foto sebagai media pembelajaran antara lain: (1) 

lebih konkrit daripada ungkapan verbal, (2) dapat mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu, serta (3) mudah digunakan. Hasil penelitian Mutiarti (2008) dan 

Firdos (2012) menyatakan bahwa penggunaan media foto dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Foto juga memiliki kekurangan yaitu: 1) foto merupakan gambar dua 

dimensi sehingga hanya menekankan pada persepsi indera mata, 2) ukuran foto 

yang tidak cukup besar untuk pengajaran kelompok besar dan 3) objek yang 

terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran tertentu (Solihatin 

dan Raharjo, 2007). 

2.4 Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku merupakan suatu divisi yang warganya telah jelas 

mempunyai kormus, artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga 

bagian pokoknya, yaitu akar, batang, dan daun. Pada tumbuhan paku tidak 

dihasilkan biji, alat perkembangbiakan tumbuhan paku yang utama adalah spora. 

Menurut habitatnya, paku dibedakan menjadi paku terestial (paku tanah), ada 

paku epifit dan paku air (Tjitrosoepomo, 2011).  

Tumbuhan paku berkembang biak secara aseksual dan seksual. 

Perkembangbiakan secara aseksual menggunakan stolon yang akan menghasilkan 

tunas, sedangkan perkembangbiakan secara seksual melalui pembentukan sel 

kelamin jantan oleh anteridium dan pembentukan sel kelamin betina oleh 
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arkegonium. Sel kelamin jantan akan membuahi sel kelamin betina yang 

kemudian menjadi zigot. Zigot akan berkembang menjadi tumbuhan paku. 

Tumbuhan paku mengalami metagenesis (pergiliran keturunan). 

Metagenesis terdapat dua fase yaitu fase haploid/ gametofit dan fase diploid/ 

sporofit. Fase gametofit dimulai dari spora. Spora akan tumbuh menjadi protalium 

yang berupa lembaran berwarna hijau, memiliki rizoid, tidak berbatang dan tidak 

berdaun. Protalium akan membentuk anteridium (organ penghasil sel kelamin 

jantan) dan arkegonium (organ penghasil sel kelamin betina). Fase sporofit 

diawali dengan proses pembuahan. Sel kelamin jantan akan membuahi sel 

kelamin betina yang kemudian menghasilkan zigot. Zigot akan berkembang 

menjadi tumbuhan paku. 

Hasil penelitian Hardiansyah (2012) menunjukkan bagian tersulit dari 

materi tumbuhan paku bagi siswa secara umum adalah menjelaskan ciri dan 

pergiliran keturunan (metagenesis) tumbuhan paku, sedangkan penyebab siswa 

kesulitan memahami konsep klasifikasi tumbuhan pada umumya karena banyak 

terdapat istilah ilmiah. 
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 BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Herbarium Sheet  tumbuhan paku  yang dinyatakan sangat valid dari segi 

tampilan dan materi dan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran 

materi tumbuhan paku, efektif untuk meningkatkan hasil belajar dari ranah afektif 

dan psikomotor. Namun, Herbarium Sheet tumbuhan paku yang digunakan pada 

metode pembelajaran diskusi tidak berpengaruh terhadap hasil belajar afektif dan 

belum efektif untuk mencapai ketuntasan belajar klasikal.  

5.2 Saran 

Beberapa saran bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis, 

atau bagi baguru yang akan menerapkan media Herbarium Sheet yaitu, membuat 

desain produk yang dapat melindungi herbarium agar tidak cepat rusak, misalnya 

dengan cara dilaminating atau dengan menggunakan plastik pelindung lembar 

dokumen (clear plastic sheet protector). Herbarium yang tidak terlindung lebih 

rentan mengalami kerusakan dibandingkan herbarium yang terlindung. 

Memperbanyak jumlah herbarium dengan jenis tumbuhan paku yang berbeda dari 

jenis tumbuhan yang sudah ada dalam Herbarium Sheet tumbuhan paku akan 

sangat bermanfaat.  Semakin banyak jenis tumbuhan paku yang ditampilkan, akan 

semakin menunjukkan lebih banyak keanekaragaman tumbuhan paku dalam 

pembelajaran. Selain menambah jumlah herbarium, memperbanyak jumlah 
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Herbarium Sheet juga penting. Herbarium Sheet dapat diperbanyak sejumlah 

siswa dalam satu kelas , karena Herbarium Sheet terbukti tidak efektif digunakan 

dalam kelompok.Menambah jumlah herbarium dalam Herbarium Sheet otomatis 

akan membutuhkan tenaga dan waktu lebih banyak. Maka, melibatkan siswa 

dalam pembuatan herbarium akan sangat membantu. Setiap siswa dapat diajari 

membuat herbarium jauh-jauh waktu sebelum materi tumbuhan paku diajarkan, 

kemudian ditugaskan untuk membuat herbarium. Penugasan membuat herbarium 

ini dapat sekaligus dijadikan tugas akhir bagi siswa. Misalnya, siswa dalam satu 

kelas dapat dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok ditugaskan untuk 

membuat herbarium pada golongan tertentu. Sebagai contoh, kelompok satu 

bertugas membuat herbarium tumbuhan paku dari golongan homospora, 

kelompok dua golongan heterospora, dan seterusnya. Jumlah herbarium yang 

dibuat dalam satu kelompok harus sama dengan jumlah siswa dalam satu 

kelompok, sehingga setiap siswa memiliki tanggungjawab membuat 

herbariumnya sendiri. Jenis tumbuhan paku yang dibuat herbarium harus berbeda-

beda dalam satu kelompok.  

Penggunaan Herbarium Sheet dengan metode diskusi dalam penelitian ini 

ternyata belum efektif untuk mencapai ketuntasan belajar dan meningkatkan 

afektif siswa. Sangat disarankan untuk menggunakan metode atau model 

pembelajaran lain. Contohnya, kegiatan pengamatan menggunakan Herbarium 

Sheet dapat dilakukan tidak dengan berkelompok. Herbarium Sheet dapat 

digunakan secara bergiliran oleh setiap anak, sehingga setiap anak akan lebih 

fokus dalam mengamati.  
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 Kendala yang dihadapi selama penelitian ini adalah pembuatan hebarium 

yang sering mengalami kegagalan karena proses pengeringan yang tidak 

sempurna. Hal ini mengakibatan herbarium menjadi berjamur. Disarankan, untuk 

menyimpan herbarium yang masih dalam proses pembuatan di dalam kotak (box) 

kontainer kering. Kotak kontainer diberi zat yang dapat menyerap kandungan air 

seperti silica gel atau kalsium chlorida. Pemberian zat tersebut dalam kotak 

kontainer penyimpan herbarium juga sangat efektif mengatasi penjamuran.  
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